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BAB V   

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, yang berkaitan 

dengan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru pada MTs Nurul Hidayah Cikaret, MTs Nurul Hidayah 

Cilipung dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap dapat penulis 

simpulkan antara lain sebagai berikut :  

1. Tipe kepemimpinan yang diterapkan di MTs Nurul Hidayah Cikaret, 

MTs Nurul Hidayah Cilipung dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung 

Langkap yaitu menerapkan tipe kepemimpinan demokratis, dimana 

tipe tersebut menmpatkan faktor manusia sebagai faktor utama dan 

terpenting dalam sebuah organisasi pendidikan.  

Dalam kepemimpinan ini setiap individu, sebagai manusia 

dihargai atau dihormati eksistensi dan peranannya dalam memajukan 

dan mengembangkn pendidikan di madrasah.  

2. Sebagai sebuah institusi eksistensi madrasah dihadapkan pada 

dinamika perubahan yang terjadi baik dalam lingkup lokal, nasional, 

maupun internasional.  

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa sebagai sebuah 

institusi madrasah harus memenuhi keinginan masyarakat, dalam arti 

peka terhadap market demand (permintaan pasar) khususnya dalam 

program pendidikan dan orientasi lulusan. Permintaan pasar penting 
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untuk dijadikan pertimbangan dalam pengembangan institusi lembaga 

pendidikan. Madrasah harus percaya diri bahwa dengan konten yang 

dimiliki out put madrasah memiliki out come yang mumpuni sehingga 

dapat diserap dengan baik oleh dunia usaha, industri serta masyaraka. 

3. Prestasi kerja atau sering disebut sebagai kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas  yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya.  

Dari pernyataan di atas dapat di pahami bahwa gambara umum 

kinerja di MTs Nurul Hidayah Cikaret, MTs Nurul Hidayah Cilipung 

dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap adalah hasil kerja nyata 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pendidikan, 

kemampuan, motivasi, usia, gender, pekerjaan yang menarik, upah 

yang baik, keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, penghayatan 

atas maksud dan makna pekerjaan,  lingkungan  dan  suasana  kerja  

yang  baik,  promosi,  merasa terlibat dalam kegiatan oganisasi, 

pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi, dan disiplin 

kerja yang keras. 

4. Dari hasil obeservasi dan wawancara penulis terhadap gambaran 

umum kinerja guru di MTs Nurul Hidayah Cikaret, MTs Nurul 

Hidayah Cilipung dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap maka, 

dapat dipahami bahwa kinerja guru dalam pembelajaran sudah 

memiliki kemampuan antara lain : 
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a. Membuat garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan, yang 

meliputi silabus pembelajaran, program tahunan, dan program 

semester.  

b. Melakukan analisa materi pelajara.  

c. Membuat RPP (Rancangan Penyelenggaraan Pembelajaran. 

d. Melakukan evaluasi hasil pembelajaran 

5. Dari hasil observasi dan wawancara di atas, dapat dipahami bahwa 

strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru di MTs Nurul Hidayah Cikaret, MTs Nurul Hidayah Cilipung 

dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap yaitu :  

a. Melalui pembinaan-pembinaan terhadap guru berupa pembinaan 

peningkatan kemampuan, artinya untuk melakukan kegiatan 

pendidikan secara efektif dan efisien, para guru harus 

mempunyai kemampuan yang memadai dalam proses 

pembelajaran. 

b. Memmbina guru dalam kegiatan proses pembelajaran, 

membimbing dalam menyiapkan perangkat pembelajaran, 

melakukan pembinaan proses pembelajaran sebagaimana yang 

direncanakan. 

c. Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan disiplin guru 

adalah dengan cara :  

1) Melaksanakan disipli sesuai dengan aturan  

2) Membantu para guru dalam meningkatkan standar prilaku,  
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3) Melaksanakan semua aturan yang telah disepakati bersama 

4) Menerapkan sistem pemberian (reward) hadiah kepada 

seluruh pendidik jika bisa menjaga kedisiplinan dan 

melaksanakan tugasmya dengan baik, berupa piagam 

penghargaan guru berprestasi, dan piagam guru teladan.  

5) Pemberian hukuman (punishment). Hal itu berlaku pada 

siapa saja. tidak pernah pandang bulu (membeda-bedakan) 

berupa : 

a) Pemberian teguran, 

b) Peringatan tertulis,  

c) Penundaan pemberian hak guru,  

d) Penurunan pangkat, dan Pemberhentian dengan 

hormat dan pemberhentian tidak dengan hormat. 

d. Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

adalah: memotivasi para guru dengan cara menciptakan situasi 

yang harmonis dan saling bekerjasama sesama guru, berusaha 

memenuhi perlengkapan yang diperlukan guru dalam 

melaksanakan tugasnya, memberikan penghargaan dan 

hukuman.  

e. Strategi dalam kepala madrasah dalam meningkatkan komitmen 

guru yaitu : 

1) Mengirim para guru untuk mengikuti seminar-seminar,  

2) Terlibat dalam kepengurusan KKG, MGMP,  
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3) Pelatihan-pelatihan,  

4) Mendatangkan para tutor ke madrasah,  

5) Mmemberikan kesempatan kepada para guru untuk 

melanjutkan pendidikannya,  

6) Menempatkan guru pada proporsi yang sesuai dengan 

bidangnya,  

7) Mengadakan rapat guru setiap semester untuk 

mengevaluasi kinerja guru sekaligus memberikan 

pengarahan-pengarahan terhadap sasaran yang belum 

tercapai.  

 

B. Implikasi Penelitian  

Hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi kepada seluruh 

warga MTs Nurul Hidayah Cikaret, MTs Nurul Hidayah Cilipung dan MTs 

Mathla’ul Anwar Gunung Langkap Kecamatan Cigemblong Kabupaten 

Lebak, mulai dari kepala madrasah, tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang terlibat dalam mendukung kepemimpinan kepala 

madrasah dan kinerja guru.  

 

C. Saran-Saran 

1. Kepada Kepala Madrasah 

Dalam usaha meningkatkan kinerja guru, serta dalam rangka 

mencapai visi dan misi MTs Nurul Hidayah Cikaret, MTs Nurul 
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Hidayah Cilipung dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap 

Kecamatan Cigemblong Kabupaten Lebak, sebaiknya kepala 

madrasah : 

a. Mempertahankan dan lebih meningkatkan proses 

kepemimpinannya serta tidak terlepas dari tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan undang-undang Peraturan Menteri Agama 

No 29 tahun 2014 tentang Kepala Madrasah. 

b. Senantiasa membangun keakraban terhadap para guru dan 

melakukan upaya upaya semaksimal mungkin serta strategi-

strategi dalam hal meningkatkan kinerja guru agar para guru 

selalu melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 

aturan yang berlaku (PERMENAG No 16 tahun 2010).  

c. Untuk memaksimalkan perannya dalam mengontrol semua 

kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di madrasah untuk 

meningkatkan kinerja pendidik dalam pembelajaran.  

d. Untuk terus memperbaharui strategi kepemimpinan yang 

diwujudkan dalam bentuk peran, langkah, dan upaya serta solusi 

yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja pendidik dalam 

pembelajaran. 

2. Kepada Para Pengajar 

Kepada pengajar MTs Nurul Hidayah Cikaret, MTs Nurul 

Hidayah Cilipung dan MTs Mathla’ul Anwar Gunung Langkap 

Kecamatan Cigemblong Kabupaten Lebak, sebaiknya :  
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a. Selalu menjunjung tinggi kinerja serta tugas dan tanggung jawab 

sebagai pendidik sesuai dengan Permenag No 16 tahun tahun 

2010 tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah.  

b. mengikuti diskusi, pelatihan, penataran, seminar pendidikan, 

studi banding, studi lanjut serta belajar mandiri. 

c. Membentuk kelompok kerja guru sebagai sarana komunikasi 

agar dapat sharing pengalaman dalam mengajar. 

3. Kepada Peneliti yang Akan Datang 

Kepada peneliti yang akan datang, diharapkan penelitian 

mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka 

meningkatkan kinerja guru, supaya dikaji lebih lanjut dengan 

berbagai metode penelitian yang lain agar diperoleh penemuan-

penemuan baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak lembaga 

pendidikan demi terselenggaranya pendidikan yang berkualitas. 
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